BAB IV
KESIMPULAN

Tari Gambang Semarang adalah tari pergaulan vyang
ditarikan oleh penari putra dan penari putri yang bersifat
hiburan. dimana olah gerak yang diciptakan berpijak  pada
musik dan syvair lagu Gambang Semarang. Pemerintah dalam
hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bekerja sama
dengan Departemen Pariwisata bersama masyarakat telah
berusaha melestarikan Tari Gambang Semarang melalui
pendidikan formal. pariwisata dan pengadaan kaset. Usaha-
uvsaha vang telah dilakukan tersebut mempunvai kendala yang
harus diperhatikan. dimana kendala tersebut bisa merupakan
premicu Tari Gambang Semarang tetap lestari dan berkembang,
atau Justru sebaliknya.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, mulal ikut
campur tangan untuk mengembangkan dan menyebarluasan Tari
Gambang Semarang sejak tahun 1990 sampai sekarang,
khususnyva daerah Kodia Semarang. Usaha tersebut menurut
renulis sangat positif dalam pelestarian Tari Gambang
Semarang. Selain usaha vyang telah dilakukan oleh
remerintah. tentunya harus didukung oleh masyarakat
terutama oleh masyarakat pendukungnya. Dalam fenomena
pelestarian Tari Gambang Semarang ini khususnya tari,
tidak mempunyal bentuk yang baku. Penulis melihat bahwa
pihak penguasa dalam hal ini pemerintah dalam
penyebarluasan dibantu oleh para seniman dan seniwati

(pegawail negeri) vang mendukung kerja mereka, karena
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keterikatan tersebut maka karva tari yang diciptakan oleh
masvarakat pekerja seni dengan sendirinya mewakili
instansi dimana mereka bekerja. Misalkan saja karya Al.
Aguys suprivantc mewakili Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dimanaz ia bekerja, dengan karya Tari Gambang
Semarangnya. Sedangkan karya Bintang Hanggoro mewakili
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (I.K.I.P) Negeri
Semarang. bhegitu Jjuga dengan masyarakat pekerja seni
Walikota Semarang vaitu Sutrisno Soeharto memberi sebutan
rada Tari Gambang Semarang dengan nama Tari Semarangan.
Dalam Tari Semarangan tersebut berisi tentang keadaan
kehiduran masyarakat Semarang sehari-hari dilihat dari
evair lagu vang mengiringi tarian tersebut.

Dengan demikian wusaha seniman untuk menghasilkan
suatu karyva vang baru merupakan salah satu dalam
pelestarian Tari Gambang Semarang yang sangat diharapkan.
Kendala yang terdarat pada seniman dalam pelestarian Tari
Gambang Semarang adalah masing-masing mempunyai idealisme
vang tinggi. Dengan sifat idiealisme yang tinggi maka para
seniman yang satu dengan vang lain tidak cocok. Dalam
keadaan tersebut maka untuk mewujudkan suatu ciri khas
dalam Tari Gambang Semarang kurang terwujud. Walaupun
demikian dalam sikap tatanan tarinya pasti mempunyvai suatu
gerak vang spesifik dalam setiap karya para seniman. Gerak
vang spesifik dan sering hadir dalam karya para seniman
adalah gerak Jungkit.

Melihat fencmena tersebut vyaitu dengan adanya

berbagai macam bentuk variasi Tari Gambang Semarang., maka
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penulis berpendaprat bahwa keadaan semacam ini mempunvyai

segi positif dan negatifnya.

Dari segi prositifnva : - Akan menambah kekayaan ragam seni
tari terutama pada gerak, iringan
dan syair lagu.

- Memacu kreativitas para seniman
untuk selalu Dberkarva. untuk
mewujudkan suatu identitas

kesenian Semarang.

Segi negatifnya : - Tidak adanya persamaan dalam
renvebarluasan Tari Gambang
Semarang.

Selain segi positif dan negatif tersebut di atas
penulis juga berpendapat bahwa kondisi masyarakat Semarang
vang homogen (Masyarakat pendatang) maka untuk mencari
kesenian vang berciri khas Semarang agak sulit. Dari itu
semua penulis menvarankan dengan adanya berbagai variasi
bentuk tari vang diciptakan oleh para seniman dengan
latar belakang yvang berbeda-beda lebih tepat, karena akan
menambah kekavaan ragam dari segi tari khususnya. Penulis
berkevakinan bahwa suatu kegiatan pasti mempunyail suatu
segl positif dan negatifnya dan semua itu sudah menjadi
kodrat alam. Begitu juga dengan suatu usaha vang selalu
diiringi dengan suatu kendala Jjuga.

Upaya vyang telah dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat dalam melestarikan Tari Gambang Semarang, untuk
mewujudkan suatu identitas kesenian Semarang belum

terwujud. Identitas vang dimaksud disini adalah suatu ciri
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khas vang dimiliki kesenian Semarang. Padahal CSemarang
tidak mempunyai suatu kesenian tradisional vang benar-
benar asli Semarang. Tetapi tidak menutup kemungkinan
untuk berupayva mencari suatu identitas Semaraneg, seperti
vang telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. Untuk
mewuiudkan suatu identitas Semarang dalam Tari Gambang
Semarang., pemerintah telah berusaha menyebarkan ke
berbagai pendidikan formal. walaupun penyebarluasan Tari
Gambang Semarang terlihat dipaksakan. Begitu juga dengan
masyarakat vang berperan serta dalam mewujudkan Tari
Gambang Semarang sebagai identitas. Perwujudan identitas
dalam Tari Gambang Semarang pada kenyataannya masyarakat
belum bisa menerima Tari Gambang Semarang sebagail
identitas Semarang. Penulis melihat bahwa masyarakat belum
bisa menerima Tari Gambang Semarang sebagai identitas Kota
Semarang. karena masyarakat menganggap bahwa salah satu
instrumen Tari Gambang Semrang tidak asli dari Semarang
salah satunya gambang kromong yang berasal dari DBetawi.
Begitu Juega dengan tarinya, masyarakat melihat atau
mempunyai persepsi bahwé tarian yang diciptakan oleh Al
Agus Suprihanto terkesan diambil dari cuplikan-cuplikan
tari daerah. seperti Sunda, Jawa Timuran. Dengan keadaan
tersebut penulis beranggapan untuk mewujudkan suatu
jdentitas OSemarang mésyarakat bersama dengan pemerintah
sebagai pendukung haruslah saling bekerja sama untuk
menghasilkan suatu karya baru, walaupun dalam proses

pelaksanaannya akan memakan waktu vang lama.
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